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The low understanding of students in learning biology in cell communication
materials. One way to overcome these problems is to apply a problem-based
learning-oriented biology module. This study aims to determine the
improvement of cognitive learning outcomes of nursing students through the
application of problem-based learning oriented biology modules. This type of
research is Classroom Action Research conducted 2 cycles. The study was
conducted at STIKes Perintis Padang. The subjects of this study were 28
nursing students. The research instrument consisted of observation sheets,
student cognitive learning test results, documentation and field notes. Data
collection is done by formative tests. Data analysis technigues using
descriptive analysis. The results showed that the application of problem based
learning oriented biology modules could improve student cognitive learning
outcomes with classical completeness from 79% to reach 89% and increase
in cognitive learning outcomes into the medium category (N-gain 0.5). Based
on these results it can be concluded that the application of problem-based
learning-oriented biology modules can improve the cognitive learning
outcomes of nursing students.
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Rendahnya pemahaman mahasiswa dalam pembelajaran biologi pada materi
komunikasi sel. Salah satu cara untuk mengatasi masalah tersebut adalah
menerapkan modul biologi berorientasi problem based learning. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar kognitif mahasiswa
keperawatan melalui penerapan modul biologi berorientasi problem based
learning. Jenis penelitian adalah Penelitian Tindakan Kelas yang
dilaksanakan 2 siklus. Peneltiian dilaksanakan di STIKes Perintis Padang.
Subjek penelitian ini adalah mahasiswa Keperawatan tingkat satu yang
berjumlah 28 orang. Instrumen penelitian terdiri dari lembar observasi, tes
hasil belajar kognitif mahasiswa, dokumentasi dan catatan lapangan.
Pengambilan data dilakukan dengan tes formatif. Teknik analisis data
menggunakan analisis deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penerapan modul biologi berorientasi problem based learning dapat
meningkatkan hasil belajar kognitif mahasiswa dengan ketuntasan klasikal
dari 79% hingga mencapai 89% dan peningkatan hasil belajar kognitif masuk
kategori sedang (N-gain 0,5). Berdasarkan hasil penelitian tersebut
disimpulkan bahwa penerapan modul biologi berorientasi problem based
learning dapat meningkatkan hasil belajar kognitif mahasiswa keperawatan.
Kata kunci: Biologi, Hasil belajar, Modul
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PENDAHULUAN

Sistem Pendidikan Nasional menurut Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003
pasal 1 bahwa, pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan (Sulistiyani, 2017). Proses pendidikan yang baik tentunya akan
menghasilkan manusia yang berkualitas sehingga mampu dan proaktif dalam
menghadapi tantangan zaman saat ini (Sepriyaningsih, Samitra, & Yunita, 2019).
Tercapainya tujuan pembelajaran tidak lepas dari upaya dalam meningkatkan dan
memperbaiki kualitas pembelajaran. Pencapaian tersebut didasarkan dari kegiatan
refleksi penyelenggaraan suatu mata kuliah yang secara substantif terus dilakukan
melalui program perbaikan proses, diantaranya penerapan strategi aplikatif agar
mahasiswa memiliki pengetahuan sekaligus pengalaman setelah mempelajari suatu
materi pembelajaran (Parmin, 2012).

Proses pembelajaran mata kuliah biologi di prodi S1 keperawatan dirancang
khusus agar mahasiswa mampu memahami konsep-konsep dasar biologi yang pada
gilirannya nanti dapat mengintegrasikan ilmu biologi ini dengan ilmu keperawatan
lainnya. Menggunakan metode dan strategi pembelajaran yang sesuai dengan topik
materi pembelajaran. Pemahan materi komunikasi sel adalah sangat penting karena
akan berhubungan dengan pemahaman konsep lanjutan dalam pembelajaran
biologi. Salah satu strateginya adalah dengan model problem based learning. Di
dalam buku (Inovasi Pendidikan melalui problem based learning, M Taufig Amir)
dijelaskan bahwa perlu dilakukan suatu upaya yaitu dengan mengimplementasikan
penerapan suatu model pembelajaran yang memungkinkan terjadinya kegiatan
belajar mengajar yang kondusif. Dalam hal ini pembelajaran didesain dengan
mengkonfrontasikan mahasiswa dengan masalah-masalah kontektual yang
berhubungan dengan materi sehingga mahasiswa mengetahui alasan mereka
belajar, mengidentifikasi dan mengumpulkan informasi dari buku sumber, serta
diskusi dengan teman untuk dapat mencarikan solusi masalah yang dihadapinya
(Darma, Putra, Maulina, & Pohan, 2018).

Berdasarkan refleksi yang telah dilakukan dosen pengampu mata kuliah biologi
keperawatan di STIKes perintis Padang telah teridentifikasi beberapa permasalahan
yang menyebabkan hasil belajar kognitif mahasiswa dalam pembelajaran biologi
belum sesuai harapan. Permasalahan yang ditemukan yaitu: pembelajaran yang
dilakukan oleh dosen belum optimal. Pembelajaran masih bersifat konvensional
dengan metoda ceramah. Dosen mengajar hanya menggunakan power point,
sehingga proses pembelajaran masih bersifat teacher center. Tidak adanya sumber
belajar seperti modul dalam pelaksanaan pembelajaran yang menyebabkan
mahasiswa menjadi dominan mendengarkan dan mencatat menyebabkan kegiatan
pembelajaran menjadi pasif. Hal ini juga didukung dengan hasil diskusi yang
dilakukan terhadap beberapa mahasiswa bahwa dalam memperoleh informasi
mahasiswa cenderung mengharapkan informasi dari dosen dan tidak tertarik
membaca buku yang berkaitan dengan materi biologi. Permasalahan ini secara tidak
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langsung mempengaruhi rendahnya hasil belajar kognitif  mahasiswa yang
ditunjukkan setelah dilakukan evaluasi hasil belajar.

Pada kajian ini penelitian diarahkan pada aspek kognitif mahasiswa. Menurut
Benjamin S. Bloom terdapat enam tingkatan penilaian ranah kognitif yaitu
pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis, dan evaluasi. Kedua aspek
pertama disebut kognitif tingkat rendah dan keempat aspek berikutnya termasuk
kognitif tingkat tinggi (Fiteriani & Baharudin, 2018). Dalam merancang materi
pembelajaran terdapat lima kategori kapabilitas yang dapat di-pelajari oleh peserta
didik yaitu informasi verbal, keterampilan intelektual, strategi kognitif, sikap, dan
keterampilan motorik. Kelima hal tersebut untuk selanjutnya dapat dikaji kelemahan
dan kekuatan di dalam setiap pelaksanaan pembelajaran sehingga akan diperoleh
analisis kasus pembelajaran yang baik (Saito, Harun, & Kuboki, 2006). Mahasiswa
harus mencapai hard dan soft skill dalam pembelajaran (Delita, Elfayetti, & Sidauruk,
2016), kememampuan memecahkan masalah (Hariatik, Suciati, & Sugiyarto, 2017)
strategi untuk mencapai hasil belajar (Nurhayati, Saputri, & Sari, 2015) dengan
manfaat yang dapat dirasakan langsung akan sangat menarik dan bermakna
(Nuswowati, Susilaningsih, Ramlawati, & Kadarwati, 2017).

Sehubungan dengan permasalahan yang telah diuraikan maka terdapat adanya
kesenjangan antara harapan dengan kenyataan yang dialami mahasiswa S1
Keperawatan di STIKes Perintis Padang dalam pembelajaran biologi. Untuk
mengatasi hal tersebut alternatif yang menjadi solusi permasalahan adalah dengan
menerapkan modul biologi berorientasi problem based learning. Adapun yang
menjadi tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan hasil belajar
kognitif mahasiswa dalam pembelajaran biologi menggunakan modul berorientasi
problem based learning. Mahasiswa dalam pembelajaran akan diarahkan pada
strategi dan model pembelajaran dengan pendekatan ilmiah menggunakan model
pembelajaran problem based learning yang sesuai dengan kebutuhan mahasiswa.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang dilakukan adalah Penelitian Tindakan Kelas (Classroom
Action Research). Penelitian tindakan kelas, dilaksanakan selama 2 siklus (satu
siklus 2 kali tatap muka), dengan masing-masing siklus terdiri dari 4 tahapan yaitu;
perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi (Husnul, 2009). Penelitian
dilaksanakan pada semester genap tahun akademik 2018/2019, yang dimulai pada
bulan Maret sampai April 2019. Materi pada penelitian ini adalah komunikasi sel.
Subjek penelitian ini adalah mahasiswa keperawatan STIKes Perintis Padang tingkat
1 semester genap tahun akademik 2018/2019, yang berjumlah 28 orang. Instrumen
penelitian terdiri dari lembar observasi, tes hasil belajar mahasiswa, dokumentasi
dan catatan lapangan. Pengambilan data dilakukan dengan tes formatif. Teknik
analisis data menggunakan analisis deskriptif dan menghitung nilai gain skor (N-
gain) untuk mengetahui peningkatan hasil belajar kognitif mahasiswa keperawatan.

Prestasi hasil siklus I, Il, dan observasi awal dianalisis untuk mengetahui
ketuntasan belajar siswa dan daya serap klasikal. Hal ini dilakukan dengan
menganalisis nilai tes formatif menggunakan kriteria ketuntasan belajar. Tujuannya
untuk mengetahui daya serap mahasiswa dimana seorang mahasiswa disebut
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tuntas belajar jika mencapai rentang nilai = 71 dan daya serap klasikal = 85 %.
Sedangkan peningkatan prestasi belajar didapat dengan membandingkan hasil
prestasi pada siklus itu dengan prestasi awal atau sebelumnya (peningkatan prestasi
pada siklus | dibandingkan dengan prestasi awal atau sebelum tindakan dan
peningkatan prestasi pada siklus Il dibandingkan dengan siklus I).

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Data penelitian yang dikumpulkan pada siklus 1 berupa hasil belajar kognitif
mahasiswa selama pembelajaran menggunakan modul biologi berorientasi problem
based learning. Data yang diambil adalah hasil pembelajaran tiap akhir siklus.
Masing-masing tindakan itu memaparkan tentang: Hasil belajar kognitif mahasiswa
dan analisis ketuntasan belajar klasikal tiap siklus. Selengkapnya hasil penelitian
yang telah diperoleh pada siklus 1 disajikan pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Persentase ketuntasan Hasil Tes Siklus |

Nilai Jumlah Mahasiswa Persentase Akumulasi Ketuntasan
86 — 100 1 4% 4%
81 -85 16 57% 57% 22 mahasiswa tuntas
71-80 5 18% 18%
66 — 70 6 21% -
61 - 65 - 0% - 6 mahasiswa tidak tuntas
<61 - 0% -
Total 28 100% 79%

Berdasarkan data pada Tabel 1 di atas, diketahui ketuntasan belajar klasikal
siklus | mencapai 79%. Secara umum dapat disimpulkan hasil penelitian tindakan
kelas siklus | termasuk ‘Baik’ karena 79% mahasiswa tuntas belajar, dimana 22
mahasiswa yang tuntas dan 6 mahasiswa tidak tuntas. Namun persentase tersebut
belum mampu mencapai target ketuntasan, sedangkan target ketuntasan klasikal
minimal yang 80% mahasiswa tuntas belajar, oleh karena itu peneliti melanjutkan
tindakan pada siklus Il. Adapun rincian penyajian hasil penelitian siklus Il seperti
Tabel 2 berikut.

Tabel 2. Persentase ketuntasan Hasil Tes Siklus Il

Nilai Jumlah Mahasiswa Persentase Akumulasi Ketuntasan
86 — 100 2 7% 7%
81-85 21 75% 75% 25 mahasiswa tuntas
71-80 2 7% 7%
66 — 70 3 11% -
61 - 65 - - - 3 mahasiswa tidak tuntas
<61 - - -
Total 28 100% 89%

Berdasarkan data yang tercantum pada Tabel 2 di atas, diketahui ketuntasan
belajar klasikal siklus Il mencapai 89%. Dengan jumlah 25 mahasiswa yang tuntas
dan tidak tuntas berkurang menjadi 3 mahasiswa. Selanjutnya nilai gain skor (N-
gain) diketahui sebesar 0,5 (0,7> g = 0,3) yang berarti peningkatan hasil belajar
kognitif mahasiswa keperawatan masuk kedalam kategori sedang.

Dari data hasil penelitian yang disajikan terlihat bahwa hasil belajar mahasiswa
meningkat dan dapat disimpulkan penelitian ini berhasil mencapai tujuan.
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Pelaksanaan tindakan siklus Il pada mahasiswa S1 Keperawatan STIKes Perintis
Padang tingkat satu, tahun akademik 2018/2019 telah berhasil di mana persentase
ketuntasan belajar klasikal mencapai 89%. Persentase ketuntasan ini telah melewati
standar ketuntasan klasikal minimal 80% yang telah ditetapkan. Dengan telah
tercapainya hasil tersebut maka penelitian ini dihentikan. Peningkatan ketuntasan
belajar mahasiswa pada siklus Il antara lain disebabkan oleh meningkatnya rasa
ingin tahu mahasiswa, minat, serta keaktifan mahasiswa dalam proses
pembelajaran, dimana jumlah mahasiswa yang aktif dalam perkuliahan semakin
bertambah pada setiap tatap muka. Mulai dari pertemuan di siklus | sampai siklus II.
Mulai dari memahami teori, pemecahan masalah yang disajikan pada bab
pendahuluan yang disajikan pada modul, dan pemahaman konsep dasar materi.
Terlihat adanya perubahan antusias dalam mengikuti proses pembelajaran dengan
baik. Selama pelaksanaan pembelajaran pada siklus | dan siklus Il dari hasil
pengamatan dapat diketahui telah terjadi perubahan pada mahasiswa ke arah yang
lebih baik hal ini sejalan dengan tujuan penelitian Rusydi (2017) dan Safriadi, A., S.,
& Nurmaliah (2013) dengan penerapan problem based learning dapat meningkatkan
kreativitas mahasiswa. Kemudian penelitian Erinda, Indriwat, & Sulasmi (2018) dan
Riyanto & Susilawati, (2019) menunjukkan bahwa penerapan media yang
dikembangkan mampu meningkatkan aktivitas belajar mahasiswa sehingga
pembelajaran di kelas akan lebih efektif, efisien dan dapat meningkatkan hasil
belajar kognitif mahasiswa. Perbandingan hasil penelitian ini dengan peneltian
sebelumnya adalah pada penelitian ini penerapkan modul biologi berorientasi
problem based learning pada materi komunikasi antar sel. Sedangkan penelitian
terdahulu seperti penelitian Riyanto & Susilawati, (2019) lebih terfokus pada
penerapan media pembelajaran berupa media aurora animasi 3D maker. Selain itu,
penelitian yang dilakukan oleh Erinda, Indriwat, & Sulasmi (2018) yakni modul yang
diterapkan adalah modul yang memuat materi keanekaragaman tumbuhan home
science process skill berbasis inkuiri terbimbing bermuatan karakter.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitan dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa
penerapan modul biologi berorientasi problem based learning dapat meningkatkan
hasil belajar kognitif mahasiswa keperawatan STIKes Perintis Padang. Hal ini terlihat
dari peningkatan hasil belajar kognitif mahasiswa dari siklus | sebesar 79% menjadi
sebesar 89% pada siklus Il dan peningkatan hasil belajar kognitif masuk kedalam
kategori sedang (N-gain 0,5). Perlu penelitian lebih lanjut dengan metode penelitian
yang berbeda untuk mengetahui efektivitas atau pengaruh modul biologi berorientasi
problem based learning sehingga modul tersebut benar-benar layak untuk digunakan
dalam pembelajaran di STIKes Perintis Padang.
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